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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pergantian 
manajemen, financial distress, presentase perubahan ROA, ukuran perusahaan 
terhadap auditor switching. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder dengan melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2011-2015. Metode pengumpulan sampel menggunakan metode 
purposive sampling.  Alat analisis yang digunakan adalah Regresi Logistik 
(logistic regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik adalah  
karena variabel dependen bersifat dikotomi (melakukan auditor switching dan 
tidak melakukan auditor switching). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pergantian manajemenberpengaruh 
terhadap pengungkapan pergantian auditor (auditor switching).Financial distress 
tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor (auditor switching). Persentase 
perubahan ROA tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor (auditor 
switching). Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pergantian auditor (auditor 
switching). 
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The objective of this research is to know influence of changing of 
management, financial distress, percentage change of ROA, company size 
measure to auditor switching. 
This research used quantitative method by using data of secondary seen 
manufacturing business annual report which enlist in Indonesia Stock Exchange 
(BEI). Population in this research is manufacturing business which enlists in 
Indonesia Stock Exchange (BEI) during period 2011-2015. Method gathering of 
sample use method of purposive sampling. The analyses which used logistic 
regression. Reason of usage of analyzer of logistic regression because variable of 
dependent have the character of dichotomy doing auditor switching and do not to 
do auditor switching. 
Result of research indicated that changing of management have an effect 
on to expression auditor switching. Distress Financial do not have an effect on to 
auditor switching. Percentage changes of ROA do not have an effect on to auditor 
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1. PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan yang go public berkewajiban untuk melaporkan 
laporan keuangan. Laporan keuangan akan digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan kegiatan keuangan dari suatu perusahaan. Banyaknya pihak yang 
berkepentingan terhadap laporan maka menyebabkan laporan keuangan 
tersebut harus diaudit untuk memastikan kewajarannya agar tidak 
menyesatkan pemakainya agar masing-masing pengguna laporan dapat 
terpenuhi. 
Namun semakin banyaknya Kantor Akuntan Publik ini juga menimbulkan 
sebuah pilihan yang dilematis, karena Kantor Akuntan Publik memberikan 
jasa yang bervariasi sehingga membuat perusahaan harus memutuskan apakah 
tetap menggunakan Kantor Akuntan Publik yang saat ini digunakan atau 
mengganti Kantor Akuntan Publik yang tentu memberikan jasa yang sesuai 
dengan keinginan dan kemampuan perusahaan tersebut. 
Akuntan publik sebagai pihak yang independen dianggap mampu 
menjembatani adanya konflik kepentingan antara pihak prinsipal, antara lain 
pemegang saham dengan pihak agen. Manajer sebagai pengelola keuangan 
perusahaan. Pihak manajemen suatu perusahaan berkepentingan untuk 
menyajikan laporan keuangan sebagai gambaran prestasi kerja mereka. 
Laporan ini dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, sementara pihak ketiga, 
yaitu pihak eksternal selaku pemakai laporan keuangan sangat berkepentingan 
untuk mendapatkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. 
Menurut Nasser et al (2006) dalam Maulida (2011) berpendapat bahwa 
independensi akan hilang jika auditor terlibat dalam hubungan pribadi dengan 
klien, karena hal ini dapat mempengaruhi sikap mental dan opini mereka. 
Adanya keinginan untuk  menyenangkan perusahaan dan bukan bersifat 
objektif kepada pihak ke tiga bisa saja terjadi apabila hubungan antara KAP 
dan juga klien terjalin dengan erat. Hubungan jangka panjang antara KAP dan 




kualitas dan kompetensi kerja auditor dapat menurun ketika mereka mulai 
untuk membuat asumsi-asumsi yang tidak tepat dan bukan evaluasi objektif 
dari bukti saat ini. 
Sehingga, untuk mencegah hilangnya independensi auditor,  pemerintah 
mengatur kewajiban rotasi auditor dengan dikelurakannya. Pergantian KAP ini 
dapat dibedakan menjadi pergantian wajib dan pergantian sukarela. Dengan 
adanya ketentuan pergantian KAP secara wajib (mandatory) ini diharapkan 
dapat meningkatkan independensi auditor. Sehingga laporan keuangan yang 
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan sebagaimana mestinya, karena 
dengan adanya pembatasan masa perikatan audit ini independensi auditor 
tidak terganggu dalam melakukan proses audit. 
Namun, terlepas dari peraturan tersebut, ada perusahaan yang melakukan 
pergantian KAP sebelum waktu yang ditentukan berakhir. Hal ini terjadi 
karena beberapa hal, antara lain karena KAP terdahulu bersifat konservatif dan 
tidak sejalan dengan kepentingan manajemen perusahaan. Maka dari itu, 
dalam rotasi audit yang bersifat voluntary, perusahaan akan mencari KAP 
yang sesuai dengan keinginan perusahaan dalam Astuti dan Muid (2013). 
Penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor terhadap auditor switching. 
Penelitian ini mereplikasi penelitian dari para peneliti terdahulu. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pergantian manajemen, financial 
distress, presentase perubahan ROA, ukuran perusahaan terhadap auditor 
switching. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder 
dengan melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian ini diperoleh dari 




perusahaan selama 2013-2015 yang meliputi laporan auditor independen 
dan laporan keuangan perusahaan. 
2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2015. Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 138. 
2.3. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 
Adapun data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan Manufaktur 
pada periode 2011-2015 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 
2.4. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Data 
dikumpulkan dan dicatat, sedangkan untuk studi pustaka diperoleh dari 
penelitian terdahulu dan ditunjang literature  yang mendukung. Data 
perusahaan yang melakukan auditor switching diperoleh dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh BEI selama periode penelitian. 
2.5. Variabel dan Pengukuran Variabel 
Auditor Switching  
Auditor switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh 
klien secara voluntary. Variabel auditor switching menggunakan variabel 
dummy. Nilai 1 menunjukkan adanya pergantian KAP, dan nilai 0 bila 
tidak ada pergantian KAP. 
Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direktur utama atau 
CEO (Chief Executive Oviccer) yang dilakukan oleh perusahaan. 
Pergantian manajemen diukur menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan mengganti direktur utama maka diberkan nilai 1 dan jika 
perusahaan tidak mengganti direktur utama maka diberi nilai 0 dalam 





Financial distress adalah kondisi per usahaan yang sedang dalam 
keadaan kesulitan keuangan. Financial distress diukur dengan 
menggunakan model prediksi kebangkrutan Revised Altman, yang 
terkenal dengan nama Z score yang merupakan suatu formula yang 
dikembangkan oleh Altman untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan 
pada beberapa periode sebelum terjadinya kebangkrutan (Kamaludin dan 
Pribadi, 2011 dalam Arifati dan Andini 2016) Rumus Financial Distress 
adalah : 
Z’ = 0.717 Z1 +0.847 Z2 + 3.107 Z3 + 0.420 Z4 + 0.998 Z5 
Keterangan:  
Z1 = working capita(current asset-current liabilities)/ total assets  
Z2 = retained earnings/ total assets  
Z3 = earnings before interest and taxes/ total assets  
Z4 = book value of equity (market cap/total equity)/ book value of debt  
Z5 = sales/ total assets 
Nilai Z diperoleh dengan menghitung kelima rasio tersebut berdasarkan 
data pada neraca dan laporan laba rugi, dikalikan dengan koefisien 
masing-masing rasio kemudian dijumlahkan hasilnya. Hasil perhitungan 
Z Score ini berupa skala rasio. 
Presentase Perubahan ROA 
Perubahan ROA dapat digunakan sebagai indikator prospek bisnis 
dari perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai ROA berarti semakin 




ܴܱܣt െ ܴܱܣ t െ 1
ܴܱܣ t െ 1 ܺ100% 
Keterangan:  
∆ROA = persentase perubahan ROA periode t  




ROAt-1 = ROA pada periode t-1 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang 
dapat dinyatakan dalam total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. 
Semakin besar total aset penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan itu. maka dalam pengukurannya 
dikonversikan dalam logaritma natural (Ln)  dalam Arifati dan Andini 
(2016) 
2.6. Metode Analisis Data 
Analisis Regresi Logistik 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis regresi 
logistik (logistic regression). Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel dependen (dalam hal ini auditor switching) dan 
variabel independen (dalam hal ini pergantian manajemen financial 
distress, presentase perubahan ROA dan ukuran perusahaan). Adapun 
persamaan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 
SWITCH= b0 + β1 CEO + β2 ZScore + β3 ROA + β4 SIZE + e 
Keterangan: 
SWITCH = auditor switching 
b0  = Konstanta 
β1 – β5  = Koefisien Regresi 
CEO  = Pergantian Manajemen 
ZScore  = Financial Distress 
ROA   = Presentase Perubahan ROA 
SIZE   = Ukuran Perusahaan  






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) dan Annual Report perusahaan selama 
tahun 2011-2015 yang meliputi laporan auditor independen dan laporan 
keuangan perusahaan. 
Tabel Sampel Penelitian Tahun 2011-2015 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar(listing) di BEI pada 
periode 2011-2015 127 
Perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor kurang 
dari 2 kali pada periode 2011-2015 (58) 
Perusahaan yang tidak lengkap laporan laporan keuangan 
yang telah diaudit auditor independen untuk periode waktu 
2011-2015 
(41) 
Tersedia data lengkap sesuai kriteria penelitian 28 
Sampel di outlier (2) 
Jumlah sampel diolah 26 x 5 tahun (2011-2015) 138 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode purposive sampling, 
data yang diperoleh sebanyak 127 perusahaan manufaktur yang terdaftar 
(listing) secara terus menerus di BEI. Perusahaanyang tidak lengkap 
menerbitkan laporan keuangan tahunannya dan tidak menampilkan data 
pergantian auditor dan informasi audit sebanyak 99 perusahaan. Sehingga 
diperoleh sebanyak 28 perusahaan yang memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan dalam penelitian selama kurun waktu pada tahun 2011-2015. 
Kemudian ada dua data sampel yang terkena outlier, sehingga sampel 
diperoleh 26 x 5 tahun atau sebanyak 138 sampel. 
Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel di atas, pergantian 
manajemen, diketahui nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1 
(dummy) dengan nilai rata-rata sebesar 0,15. Sedangkan nilai standar deviasi 
sebesar 0,360 dari 28 perusahaan yang diteliti dalam kurun waktu lima tahun. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel financial distress memiliki nilai 




rata-rata sebesar 61,28493. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 11,643615 
dari 28 perusahaan yang diteliti dalam kurun waktu lima tahun. 
Adapun hasil analisis deskriptif terhadap variabel persentase perubahan 
ROA, memiliki nilai minimum sebesar -25600,00 dan nilai maksimum sebesar 
48097,06 dengan nilai rata-rata sebesar 166,7190. Sedangkan nilai standar 
deviasi sebesar 4683,48543 dari 28 perusahaan yang diteliti dalam kurun 
waktu lima tahun. 
Selanjutnya hasil analisis deskriptif terhadap variabel ukuran perusahaan, 
memiliki nilai minimum sebesar 11,74 dan nilai maksimum sebesar 19,44 
dengan nilai rata-rata sebesar 14,5324. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 
1,49288 dari 28 perusahaan yang diteliti dalam kurun waktu lima tahun. 
Kemudian hasil analisis deskriptif terhadap variabel pergantian auditor 
(auditor switching) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum 
sebesar 1 (dummy) dengan nilai rata-rata sebesar 0,28. Sedangkan standar 
deviasi sebesar 0,452 dari 28 perusahaan yang diteliti dalam kurun waktu lima 
tahun. 
Uji Analisis Regresi Logistik 
Tabel Uji Analisis Regresi Logistik 
Variabel Koefisien β Sig. Keterangan 
Pergantian Manajemen 1,422 0,007 Signifikan 
Financial Distress 0,040 0,091 Tidak Signifikan
Persentase Perubahan ROA 0,002 0,579 Tidak Signifikan
Ukuran Klien 0,488 0,015 Signifikan 
Constant 3,375 0,130 - 
-2 Log likelihood = 149,558 Chi-square = 11,167 
Cox & Snell R Square = 0,102 Sig. = 0,192 
Nagelkerke R Square = 0,146   
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Persamaan regresi yang dibentuk dari uji signifikasi data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
SWITCH= 3,375 + 1,422CEO + 0,040ZScore + 0,002ROA + 0,488SIZE + e 





a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 3,375. Hal ini 
menunjukan bahwa jika pergantian manajemen, financial distress, 
persentase perubahan ROA dan ukuran klien dianggap konstan maka 
besarnya pergantian auditor (auditor switching) akan meningkat. 
b. Koefisien regresi variabel pergantian manajemen sebesar 1,422 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi pergantian 
manajemen, maka akan membuat kecenderungan pada kemungkinan 
pergantian auditor (auditor switching) demikian juga sebaliknya.  
c. Koefisien regresi variabel financial distress sebesar 0,040 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi meningkatnya 
financial distress, maka akan membuat kecenderungan kemungkinan 
pergantian auditor (auditor switching) demikian juga sebaliknya.  
d. Koefisien regresi variabel persentase perubahan ROA sebesar 0,002 
dengan parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan persentase perubahan ROA, maka akan membuat 
kemungkinan untuk tidak melakukan pergantian auditor (auditor 
switching) demikian juga sebaliknya. 
e. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,488 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap penurunan terhadap 
ukuran perusahaan, maka akan membuat kecenderungan pada kecil 
kemungkinan pergantian auditor (auditor switching) demikian juga 
sebaliknya.  
Uji Ketepatan Model  
Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Pengujian koefisien determinasi pada regresi logistik dilakukan dengan 
menggunakan Nagelkerke’s R Square. Tujuan dari model summary adalah 
untuk mengetahui seberapa besar kombinasi variabel independen mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,146 memperlihatkan variabilitas 
pergantian auditor (auditor switching) mampu dijelaskan oleh variabel 




ukuran klien sebesar 14,6%, adapun sisanya kemungkinan dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
Kelayakan model regresi ditentukan berdasarkan nilai dari Hosmer & 
Lemeshow’s goodness of fit test. Pengujian goodness of fit test ini diukur 
dengan nilai Chi-square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow.  
Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan nilai chi square sebesar 
4,014 dengan nilai signifikan sebesar 0,192. Dari hasil tersebut terlihat bahwa 
nilai signifikan > α = 0,05 (signifikan di atas 0,05) yang  berarti keputusan 
yang diambil adalah tidak dapat ditolak, tidak ada  perbedaan antara 
klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang  diamati. Hal ini 
menunjukkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau 
model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya sehingga model 
ini sesuai (model fit) dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis ini menghasilkan nilai -2 log 
likelihood sebesar 164,330 terlihat pada iteration history pada step 0 (block 0: 
beginning block). Kemudian hasil perhitungan nilai -2 log likelihood pada step 
1 (block 1: method) terlihat bahwa -2 log likelihood sebesar 149,558. 
Uji Hipotesis 
Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisien regresi. Koefisien 
regresi tiap-tiap variabel yang diuji menunjukkan hubungan antara variabel 
yang satu dengan yang lainnya. Pengujian hipotesis di lakukan dengan 
membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikasinya. Berdasarkan 
tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Variabel pergantian manajemen memiliki nilai koefisien regresi positif 
sebesar 1,422 dengan nilai probabilitas sebesar 0,007 < tingkat signifikasinya 
(α = 0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen 
berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor (auditor switching), 




Variabel financial distress memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 
0,040 dengan nilai probabilitas 0,091 > tingkat signifikasinya (α=0,05), hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel financial distress tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pergantian auditor (auditor switching), sehingga hipotesis 
2 ditolak. 
Variabel persentase perubahan ROA memiliki nilai koefisien regresi 
positif sebesar 0,002 dengan nilai probabilitas sebesar 0,579 > tingkat 
signifikasinya (α = 0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa variabel persentase 
perubahan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor 
(auditor switching), sehingga hipotesis 3 ditolak. 
Variabel ukuran klien memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 
0,488 dengan nilai probabilitas sebesar 0,015 < tingkat signifikasinya (α = 
0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor (auditor switching), 
sehingga hipotesis 4 diterima. 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 
pergantian manajemen, berdasarkan pengujian statistik memiliki nilai sebesar 
1,422 dengan tingkat signifikansi 0,007 < α = 5%, maka Ho ditolak. Dari hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen memiliki pengaruh 
terhadap pergantian auditor (auditor switching). Alasannya adalah ketika ada 
pergantian manajemen maka belum tentu terjadi pergantian auditor (auditor 
switching). Artinya ketika perusahaan sudah merasa cocok dengan KAP 
beserta dengan auditornya yang berkualitas dalam hal pelaporan hasil 
auditnya, maka walaupun saat terjadi pergantian manajemen tetap tidak akan 
merubah keputusan dalam kebijakan tentang pergantian auditor (auditor 
switching). 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel financial 
distress, berdasarkan pengujian statistik memiliki nilai sebesar 0,040 dengan 
tingkat signifikansi 0,091 > α = 5%, maka Ho diterima.  Dari hasil pengujian 
ini menunjukkan bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap 




tingkat perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau financial distress 
maka kemungkinan perusahaan tersebut akan melakukan pergantian auditor 
(auditor switching), karena financial distrees menjadi salah satu faktor 
terjadinya pergantian auditor apabila auditor tidak mampu untuk 
menyampaikan laporan yang akurat dan sesuai tenggat waktu serta harapan 
perusahaan untuk memperbaiki kondisi keuangannya. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel persentase 
perubahan ROA berdasarkan pengujian statistik memiliki nilai sebesar 0,002 
dengan tingkat signifikansi 0,579 > α = 5%, maka Ho diterima.  Dari hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa persentase perubahan ROA tidak memiliki 
pengaruh terhadap pergantian auditor (auditor switching). Alasannya adalah 
dengan terjadinya persentase perubahan ROA yang kurang baik adalah 
pertimbangan pihak manajemen untuk meningkatkan reputasi perusahaannya. 
Sedangkan ada beberapa auditor yang kurang mampu memberikan penjelaan 
tentang kondisi keuangan yang tidak bagus.. 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel ukuran 
klien berdasarkan pengujian statistik memiliki nilai sebesar 0,488 dengan 
tingkat signifikansi 0,015 > α = 5%, maka Ho diterima.  Dari hasil pengujian 
ini menunjukkan bahwa ukuran klien memiliki pengaruh terhadap pergantian 
auditor (auditor switching). Alasannya adalah klien-klien dengan total aset 
kecil cenderung berpindah ke KAP yang bukan tergolong Big 4, sedangkan 
emiten dengan total aset besar tetap memilih KAP Big 4 sebagai auditornya, 
yang mencerminkan kesesuaian ukuran antara KAP dengan kliennya. Ukuran 
perusahaan klien yang lebih besar akan memiliki kegiatan yang semakin 
kompleks sehingga memilih KAP yang lebih besar. 
 
4. SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap pergantian auditor (auditor switching). Hal ini 
dibuktikan dengan uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai koefisien 




signifikasinya (α = 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial 
distress tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor (auditor switching). 
Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,040 dengan nilai probabilitas 0,091 > 
tingkat signifikasinya (α=0,05). Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa  
persentase perubahan ROA tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 
(auditor switching). Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi positif sebesar 0,002 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,579 > tingkat signifikasinya (α = 0,05). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa  Ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap 
pergantian auditor (auditor switching). Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis 
yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,015 < tingkat 
signifikasinya (α = 0,05). 
Beberapa keterbatasan yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya adalah perusahaan yang melakukan auditor switching secara 
voluntary jumlahnya sedikit sehingga sampel yang diperoleh dalam penelitian 
juga terbatas, sehingga kemungkinan hasil penelitian berbeda untuk jumlah 
yang berbeda dan penelitian ini hanya menggunakan empat variabel penguji, 
dengan kemampuan penjelas 0,146 sehingga belum dapat mengungkapkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching dengan lebih baik. 
Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya 
adalah mempertimbangkan untuk menambah variabel-variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini yang mungkin berpengaruh terhadap auditor 
switching. Misalnya, opini audit, kepemilikan perusahaan, pertumbuhan 
jumlah saham, atau yang lainnya dan menggunakan seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan bisa menambah periode penelitian dan 
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